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evi sopandi@yahoo.co.id 
 

This study aimed at revealing and evaluating the implementation of education at MAN 
Insan Cendikia Serpong as a leading school, in the perspective of its antecendents, 
transactions, and outcomes. This study was a school effectiveness research using 
Countenance model of evaluation from stake as the basis of its metodhology. The data 
were collected from all educational elements at MAN Insan Cendikia Serpong, 
including principal, teacher, and students limited in to second and the third tears 
pupils. The data were collected using questionnaires, docomentations, observations, 
and interviews. Beside the descriptive statistics. The obtained research data were also 
analyzed using qualitative reasoning to confirm the factual observed data with certain 
evaluatin criteria. Two cruteria used here were the absolute criterion, which come from 
the internal program and relative criterion which is the criterion that derivedfrom other 
equivalent-assumed program.the result of the research revealed the followings. First, 
almost all the aspect of the antecedent, such of number student and the quality of the 
student input, the avabulity of proponet sources of learning, quality of teacher, are in 
ideal conditions. Second, internally, the process of education at MAN Insan Cendikia 
ran well, and externally, related to its funciuon as a model, the implementation was not 
optimal yet. The student and the teacher viewed that implementation of education at 
MAN Insan Cendikia ran well, with repsect to the more complete learning facilities than 
tose of other schools. And finnaly the thirth, the learning achivement of students of 
MAN Insan Cendikia, which was indicated by their score on UN and various level 
achivements, increased compared to the result of previous years, and this could be 
valued as agood achivement of MAN Insan Cendikia in performing the educational 
process.  
 
Key words:  Counance Stake Evaluation Model, MAN Insan Cendikia Serpong 
  MAN (Madrasah Aliyah Negeri equal to state senior high school) 
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ABSTRAK 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan mengevaluasi pelaksanaan pendidikan 
di MAN Insan Cendikia Serpong sebagai sekolah terkemuka, dalam perspektif 
antecendent, transaksi, dan hasil. Penelitian ini adalah penelitian efektivitas sekolah 
yang menggunakan model evaluasi Countenance dari pasak sebagai dasar 
metodologinya. Data dikumpulkan dari semua elemen pendidikan di MAN Insan 
Cendikia Serpong, termasuk kepala sekolah, guru, dan peserta didik terbatas pada murid 
air mata kedua dan ketiga. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner, 
dokumentasi, observasi, dan wawancara. Di samping statistik deskriptif. Data penelitian 
yang diperoleh juga dianalisis menggunakan penalaran kualitatif untuk mengkonfirmasi 
data yang diamati faktual dengan kriteria evaluasi tertentu. Dua kriteria yang digunakan 
di sini adalah kriteria absolut, yang berasal dari program internal dan kriteria relatif 
yang merupakan kriteria yang diturunkan dari program lain yang dianggap setara. Hasil 
penelitian mengungkapkan hal-hal berikut. Pertama, hampir semua aspek anteseden, 
seperti jumlah peserta didik dan kualitas input peserta didik dari sumber pembelajaran 
proponet, kualitas guru, berada dalam kondisi ideal. Kedua, secara internal, proses 
pendidikan di MAN Insan Cendikia berjalan dengan baik, dan secara eksternal, terkait 
dengan fungsinya sebagai model, implementasinya belum optimal. Peserta didik dan 
guru memandang bahwa implementasi pendidikan di MAN Insan Cendikia berjalan 
dengan baik, dengan memperhatikan fasilitas belajar yang lebih lengkap daripada tose 
sekolah lain. Pada akhirnya yang ketiga, prestasi belajar peserta didik MAN Insan 
Cendikia, yang ditunjukkan oleh skor mereka pada UN dan berbagai pencapaian 
tingkat, meningkat dibandingkan dengan hasil tahun-tahun sebelumnya, dan ini dapat 
dinilai sebagai pencapaian yang baik dari MAN Insan Cendikia di dalam melakukan 
proses pendidikan. 
 
Kata kunci:  Model Evaluasi Counance Stake, MAN Insan Cendikia Serpong 
  MAN (Madrasah Aliyah Negeri) 
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RINGKASAN 

 

Pendahuluan 

Lemahnya kualitas pendidikan di Indonesia ini antara lain tercermin dari hasil 

studi kemampuan membaca peserta didik tingkat Sekolah Dasar (SD), yang 

dilaksanakan oleh International Educational Achievement (IEA), menunjukkan bahwa 

peserta didik SD di Indonesia berada pada urutan ke-38 dari 39 negara peserta studi. 

Sementara untuk tingkat Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP), studi untuk 

kemampuan matematika peserta didik SLTP di Indonesia hanya berada pada urutan ke-

39 dari 42 negara, dan untuk kemampuan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) hanya berada 

pada urutan ke-40 dari 42 negara peserta (Propenas tahun 2000-2004 bidang 

Pembangunan Pendidikan).  

Muncul anggapan bahwa perlu segera dilakukannya pembaharuan sistem 

pendidikan nasional yang lebih dapat mengakomodasi semua kepentingan masyarakat, 

dan sekaligus untuk lebih meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia, yang 

selama ini dirasakan cukup tertinggal dari sumber daya manusia pada negara-negara 

berkembang lainnya. Di Indonesia, terdapat 2 institusi pemerintah yang memiliki 

kewenangan penyelenggaraan dan pengawasan pendidikan tersebut, yaitu Kementerian 

Pendidikan Nasional (selanjutnya disingkat Kemendiknas) dan Kementerian Agama 

(selanjutnya disingkat Kemenag). Biasanya, sekolah-sekolah yang dikelola langsung 

oleh Kemenag tersebut bernama madrasah, dari tingkat Ibtida‟iyah, Tsanawiyah, 

Aliyah, dan terakhir STAIN/IAIN/UIN. 

Dalam rangka peningkatan kualitas penyelenggaran pendidikan, maka Kemenag, 

sebagai institusi yang memiliki kewenangan dan tanggung jawab dalam 

penyelenggaraan pendidikan tersebut di atas, dalam realiasasinya kemudian mencoba 

menerapkan beragama kebijakan, salah satunya mengakuisisi MAN Insan Cendekia, 

telah banyak prestasi yang dibukukan oleh MAN Insan Cendekian, baik di tingkat 

nasional maupun internasional.  

Prestasi-prestasi yang dihasilkan oleh MAN Insan Cendekian menjadi obyek 

yang menarik untuk diteliti. Berbicara mengenai efektivitas, tidak dapat dilepaskan dari 

terminologi “evaluasi,” karena biasanya, sebuah metode yang digunakan untuk mencari 

tahu tentang seberapa berhasilkah suatu program atau kegiatan, disebut dengan evaluasi. 
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Dalam penelitian ini, model yang digunakan adalah Countenance Model. Secara umum, 

model ini mencoba mengeksplorasi tiga aspek atau fase, yaitu: 

Pertama, fase anteseden; merupakan periode atau saat-saat sebelum suatu 

program dijalankan atau diimplementasikan.  

Kedua, fase transaksi; merupakan tahapan di mana proses aktual belajar 

mengajar terjadi. 

Ketiga, fase outcome; yaitu ukuran pengaruh program, setelah 

diimplementasikan, terhadap peningkatan prestasi belajar peserta didik.  

Kemudian dilakukan penggabungan model evaluasi yang digunakan, yaitu 

Countenance Model, dengan model komprehensif efektivitas pendidikan oleh Creemers. 

Empat level efektivitas dalam model Creemers, yaitu level peserta didik, kelas, sekolah, 

dan level konteks, digabungkan ke dalam 3 level atau tahapan evaluasi dalam model 

Countenance. Dengan penggabungan ini, maka 3 tahapan evaluasi yang akan dilakukan 

memuat keempat level efektivitas dalam model Creemers. Efektivitas sekolah akan 

dilihat pada 3 komponen, yaitu dari komponen antecedents, trasactions, dan outcomes. 

Masing-masing komponen akan memuat 4 level, yaitu level peserta didik sampai 

dengan level konteks. Tiga level pertama, yaitu peserta didik, kelas dan sekolah, 

dipersepsikan sebagai internalitas madrasah, dan ini berarti bahwa efektivitas pada 

level-level awal ini merupakan efektivitas internal madrasah. Level terakhir, yaitu 

konteks, adalah implementasi dari fungsi difusi inovasi madrasah. Modifikasi 

selanjutnya adalah menenentukan kriteria evaluasi (setting standards of evaluation) 

yang akan digunakan untuk melihat apakah penyelenggaraan pendidikan di MAN Insan 

Cendekia telah berjalan dengan efektif atau belum. Dua basis kriteria yang ditawarkan 

oleh Stake, yaitu kriteria absolut dan relatif, akan digunakan untuk menyusun kriteria 

evaluasi dalam penelitian ini.  

Penting untuk dipertimbangkan di sini, kriteria efektivitas sekolah yang 

ditawarkan oleh Townsend, yaitu value-added basis dan outcome basis. Kriteria value-

added basis adalah kriteria yang didasarkan pada kemampuan peserta didik dalam 

menjawab suatu tes terstandar, untuk mengetahui perkembangan kognitif peserta didik, 

sedangkan kriteria outcome basis tidak hanya mensyaratkan pemantauan perkembangan 

kognisi peserta didik, tapi juga aspek afektif dan psikomotorik peserta didik. Kriteria 

tawaran Townsend yang digunakan adalah kriteria value-added basis. Pemilihan ini 

didasarkan pada pertimbangan bahwa yang menjadi konsumen utama dari proses 

pendidikan di sekolah adalah para peserta didik. Tugas utama sekolah untuk dapat 
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memberikan layanan pendidikan terbaik bagi para peserta didik, sehingga tujuan utama 

peserta didik menjalani proses pembelajaran di sekolah dapat dicapai. Tujuan utama ini 

adalah antara lain pemahaman dan penguasaan peserta didik terhadap materi-materi 

pelajaran yang menjadi isi dari kurikulum, yang antara lain direpresentasikan oleh skor 

tes yang diperoleh peserta didik pada suatu tes terstandar. Persiapan pada tahap 

antecedents dan implementasi pada saat transactions, adalah untuk meningkatkan 

outcome pendidikan. 

Teknik pengambilan data penelitian menjadi sebagai berikut:observasi, 

wawancara, observasi, dokumentasi, angket. Data yang akan diperoleh dalam penelitian 

ini dapat diklasifikasikan menjadi 2 jenis, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Hasil 

perhitungan statistik deskriptif dengan bantuan program SPSS menunjukkan bahwa 

rentang (range) skor subyek atau peserta didik untuk aspek motivasi ini adalah sebesar 

18, dengan skor terendah 22 dan skor tertinggi 40. Rata-rata skor peserta didik untuk 

aspek motivasi adalah sebesar 30,33, simpangan baku sebesar 3,78, median 31, dan 

modus atau nilai yang paling sering muncul adalah 31 dengan 25 pemunculan.  

Aspek berikutnya dari variabel Antecedents adalah mengenai isi dan konteks 

kurikulum, Rata-rata skor untuk ke-12 butir adalah sebesar 711,75, median 715, modus 

630, simpangan baku sebesar 41,218, dan jumlah skor total 8.541. Dengan ini kemudian 

dapat dikatakan bahwa penilaian peserta didik terhadap isi dan konteks kurikulum yang 

diterapkan di MAN Insan Cendekia Serpong sudah sangat bagus. Mengenai sarana 

pembelajaran, Rata-rata ke-8 butir aspek sarana pembelajaran ini adalah sebesar 676,75, 

dengan median 21,729, median 654,50, standar deviasi 61,458, dan jumlah total sebesar 

5.414. Dengan jumlah total skor yang diperoleh tersebut, maka penilaian peserta didik 

untuk aspek sarana pembelajaran masuk dalam kategori “tinggi.” Aspek terakhir dari 

variabel Antecedents adalah mengenai orgnisasi kepeserta didik. Rata-rata skor untuk 

ke-6 butir yang dianalisa adalah 630,50, dengan median 659,50, modus 370, standar 

deviasi 133,076, dan jumlah total skor 3.783. Skor terendah sebesar 370 diperoleh oleh 

butir nomor 34, yang berisi tentang apakah kegiatan organisasi ekstrakurikuler yang di 

sekolah perlu ditambah atau tidak. Dengan skor yang lebih rendah dibandingkan dengan 

ke-5 butir yang lain, maka kemudian dapat diasumsikan bahwa organisasi ekstra yang 

sudah ada di sekolah adalah telah cukup sehingga tidak perlu ditambah lagi.  

Variabel selanjutnya adalah Transactions. Aspek pertama adalah mengenai alur 

komunikasi,  
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Dari skor total butir yang diperoleh, yaitu 3,469, maka penilaian peserta didik 

terhadap alur komunikasi yang berlangsung di sekolah masuk pada kategori “sangat 

tinggi” atau “sangat baik.” Dengan kata lain dapat diasumsikan bahwa komunikasi yang 

terjadi antar elemen di MAN Insan Cendekia Serpong telah berjalan dengan sangat baik. 

Aspek berikutnya dari transactions adalah mengenai alokasi waktu untuk beberapa mata 

pelajaran. Jumlah total skor untuk butir ini adalah sama dengan jumlah total skor untuk 

subyek. Berdasarkan kategorisasi yang telah dibuat, nilai 4.317 ini masuk pada kategori 

“tinggi.” 

Aspek ketiga dari Transactions adalah mengenai bagaimana suasana dan proses 

pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas. Jumlah total skor butir 8.072. Jumlah 

total skor ini masuk pada kategori “tinggi,” dapat diinterpretasikan telah baiknya 

suasana dan proses pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas. Aspek keempat dari 

variabel Transactions adalah mengenai perilaku peserta didik ketika belajar di dalam 

kelas. Butir-butir dalam aspek ini memintapeserta didik untuk menilai diri mereka 

sendiri, khususnya mengenai bagaimana perilaku atau aktifitas mereka pada saat belajar. 

Skor total yang diperoleh adalah 3.435, yang jika dikonfirmasikan dengan kategorisasi, 

maka skor ini masuk pada kategori “sangat tinggi.” Informasi yang dapat diambil 

kemudian adalah bahwa para peserta didik telah berperan aktif dalam kegiatan belajar 

yang terjadi di dalam kelas. 

Aspek terakhir dari variabel Transactions adalah mengenai bagaimana penilaian 

peserta didik terhadap kemampuan atau kompetensi guru dalam menyampaikan materi 

pelajaran yang diajarkan. Hasil statistic mencoba mengungkap bagaimana peserta didik 

diberikan kesempatan oleh guru untuk bertanya tentang hal atau materi pelajaran yang 

belum dipahami. Interpretasinya adalah, antara lain, bahwa guru selalu memberikan 

kesempatan pada peserta didik untuk bertanya tentang materi pelajaran yang belum 

jelas, yang dengan demikian juga berarti guru dapat berkomunikasi dengan cukup baik 

dengan para peserta didik. Dengan statistik tersebut kemudian dapat diasumsikan bahwa 

menurut penilaian atau persepsi peserta didik, proses pembelajaran atau 

penyelenggaraan pendidikan yang berlangsung di MAN Insan Cendekia Serpong, 

sebagai sebuah MAN yang efektif, dan dapat juga dikatakan bahwa responden peserta 

didik telah puas dengan penyelenggaraan pendidikan di MAN Insan Cendekia Serpong. 
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